BAB1

PENDAHULUAN

Menurut Permendiknas juga menyatakan bahwa seharusnya anak
pada usia dini sudah memiliki kemampuan mengenal angka 1-10, dengan



menggunakan media benda konkret ataupun tanpa media. Anak
usia dini masih belum mampu untuk berpikir abstrak karena kurangnya
pengalaman  dalam berimajinasi atau menghayal suaty benda atau hal.
Bagi anok makna dan objek berbour menjadi satu. Anak masih

-lllgka, Animasi asosiatl i I

atun gambar vang bentuknya mirip dengan angka tertentu, seperti gambar
angsa atsu entog yang mirip dengan angks 2.Gambar cangkul yang mirip
dengan angka 7 dll. Dengan media gambar atau animasi asosiatif, anak

akan mengingat gambar benda-benda yang ada di sekitar lingkungannya.



Ingatan tersebut akan terhubung atsu terasosiasi dengan bentuk angka

vang mirip. sehingga diharapkan anak akan lebih mudah mengingat bentuk
angka.
Sekolah dini seperti PAUD, TK sampai SD sedang digalakkan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah
vang dapat dirumuskan adalah:
1. Bagaimana mengenalkan angka pada anak didik usia dini?



2. Bagaimana membuat video animasi 2D sebagai media pembelajaran?

1.3 Batasan Masalah
‘Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pengennlan angka pada anak usia dini (PAUD, TK, 8D}

proses
atau pendidik.

5. Bagi peneliti dopal menambah wawasan dan pengalaman dalam
pembuatan Media Pembelajaran Alternatif.






1.7.1 BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode pengumpulan data, sistematika
penulisan.

1.7.2 BAB Il LANDASAN TEORL

3AB IV IMPLEMENT ASI DAN PEMBAHASAN
pakan bab yang akan membahas

1.7.5
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